
 

59 

BAB V 

SIMPULAN DA N SARAN 

 

5.1 Simpulan 

       Bersarkan hasil analisis yang dilakukan dalam interaksi pegawai di Universitas 

Muhammadiyah Mataram, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1) Alih kode yang terjadi dalam interaksi pegawai di Lingkungan Universitas 

Muhammadiyah Mataram terdapat dua bentuk alih kode yaitu, bentuk alih kode 

intern dan bentuk alih kode ekstern yang dilakukan oleh pegawai di lingkungan 

Universitas Muhammadiyah Mataram yang telah terjadi dalam peristiwa tutur. 

Peneliti juga tidak menemukan bentuk alih kode ekstren di dalam interaksi 

pegawai, persitiwa tutur yang dilakukan oleh pegawai hanya menggunakan alih 

kode intern pada saat berinteraksi. 

2) Campur kode yang terjadi dalam interaksi pegawai di Universitas 

Muhammadiyah Mataram terdapat dua bentuk yaitu, campur kode ke dalam 

dan bentuk campur kode ke luar. Bentuk campur kode ke dalam terdiri dari, 

campur kode kata, frasa, dan klausa. Maka dalam hal ini bentuk campur kode 

yang paling dominan yang digunakan oleh pegawai dalam peristiwa tutur 

adalah bentuk campur kode klausa karena pegawai di lingkungan Universitas 

Muhammadiyah Mataram telah menyisipkan unsur bahasa berupa klausa 

dalam interaksinya. Selain itu peneliti menemukan bentuk campur ke luar yang 

hanya terdapat satu bentuk yaitu, campur kode kata. 
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3) Faktor-faktor penyebab terjadinya alih kode dan campur kode yang terjadi di 

lingkungan Universitas Muhammadiyah Mataram yaitu, (1) modus 

pembicaraan, dan (2) untuk membangkitkan rasa humor. Selain itu, hal yang 

menyebabkan alih kode dan campur kode terjadi di lingkungan Universitas 

Muhammadiyah Mataram yaitu, (3) penutur, (4) lawan tutur, dan (5) adanya 

pihak ketiga. Peristiwa alih kode dan campur kode dalam interaksi pegawai 

terdapat ragam komunikasi ringkas. 

5.2 Saran 

       Peneliti sadar bahwa hasil penelitian masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena 

itu, peneliti hendak menyampaikan kepada pihak-pihak sebagai berikut. 

a) Untuk peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian yang lebih 

mendalam lagi mengenai alih kode dan campur kode dalam interaksi pegawai di 

Universitas Muhammadiyah Matarm. 

b) Untuk masyarakat umum, semoga dengan selesainya penulisan ini diharapkan 

hasil penelitian ini bermanfaat untuk masyarakat, baik masyarakat khsusus 

maupun masyarakat umum yang ingin mengetahui tentang alih kode dan campur 

kode dalam pengaplikasianya untuk kehidupan sehari-hari. 
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Lembar Observasi 

 

1) Indentitas Lembar Observasi 

Nomor           :   

Tempat          : 

Situasi           : 

Hari/Tanggal : 

Waktu           :  

2) Aspek-aspek yang diobservasi 

4 Bahasa yang digunakan 

5 Jumlah peristiwa tutur  

6 Situasi dan keadaan saat peristiwa tutur terjadi 

3) Hasil Observasi 

a) .................. 

b) .................. 

c) ................. 
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Transkripsi Data Rekaman dan Observasi 

  Data yang akan disajikan dibawah ini yaitu yang berkaitan dengan peristiwa 

alih kode dan campur kode dalam interaksi pegawai di Universitas Muhammaiyah 

Mataram. 

No. Lokasi 

Terjadinya 

Tuturan 

Percakapan/peristiwa tutur Keterangan 

1. Aula fkip 

Ummat 

Mahasiswa: Bagaimana 

pendapatnya pak 

tentang organisasi? 

Pegawai: Usahakan pengkaderan 

libatkan yang tua-tua 

atau yang 

berpengalaman kalau 

kita di Jember hanu itu 

ma ndadi trening aka 

organisasi 

(PT/Fkip/1.2) 

Mahasiswa: Iyah betul juga 

ayahnda tapi karena 

kurang instrukturnya 

jadi mada doho pake 

yang ada (PT/Fkip/1.3) 

Pegawai: Ndai juga perlu ndi tio 

ni yang akan jadi 

pengurus dalam 

organisasi supaya 

organisasi berjalan 

dengan baik. Aina wali 

pasa ma daloa ka ao 

misalnya dibagian 

kajian dan diskusi aina 

pasa wali ku dou ma da 

loa di bagia olahraga. 

(PT/Fkip/1.4) 

Mahasiswa: Begitu yang mada 

doho lakukan. 

(PT/Fkip/1.5) 

Pegawai: Maksudnya yang 

dipasang itu lihat lah 

potensi yang mereka 

miliki, wa,u sira tio ba 

Rekaman, yang 

dilakukan pada 

tanggal 23 

Oktober tahun 

2022 

 

 

 

Informan: 

Pak Akhmad 

(pegawai fkip 

umaat) 

 

Mahasiswa 

(sebagai lawan 

tutur ) 
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ndai potensi dou maka 

keberlangsungan 

organisasi akan berjalan 

dengan baik. 

(PT/Fkip/1.6) 

(PT/FKIP/1) 

2. Kantin 

Teknik 

Ummat 

 

 

Pegawai I: Berembe kabar 

semeton? Hilang kamu 

kalau lagi sugeh. 

“bagaimana kabar 

saudara?” 

Hilang kamu kalau lagi 

“kaya”. 

(PT/Teknik/2.1) 

Pegawai II: Alhamdulillah kabar 

baik, side pedahal 

ilang 

    Kamu yang hilang. 

(PT/Teknik/2.2) 

Pegawai 1: Mana pernah Ana 

hilang “saya”. 

(PT/Teknik/2.3) 

Pegawai II: Pede lamun meno 

jak! 

     “Sama kalua begitu” 

(PT/Teknik/2.4) 

Pegawai I: Berembe arak tama? 

  “Bagaimana ada 

pemasukan?” 

(PT/Teknik/2.5) 

Pegawai II: “Ada sedikit 

saudara” 

Pegawai I  : “Ayo pakai beli 

kopi!” 

Pegawai II: Arak selae ribu 

semeton. 

               “Ada dua puluh ribu 

saudara” 

(PT/Teknik/2.8) 

Pegawai I: Ok, ndek kembe 

semeton. 

 “Baik, tidak apa-apa    

saudara” 

(PT/Teknik/2.9) 

 

(PT/Teknik/2) 

Rekaman 

dilakukan pada 

tanggal 25 

Oktober 2022 

 

Informan: 

Pak Joni Safaat 

(pegawai I) 

 

 

 

Pak Bedy Fara 

(pegawai II) 
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3. Depan 

Fisipol 

Ummat 

 

Pegawai I: Jag de jok mbe 

saudara? 

             “Mau kemana saudara?”. 

(PT/Fisipol/3.1) 

Pegawai II: Jag oleg niki semeton 

              “Mau pulang ini 

saudara” 

(PT/Fisipol/3.2) 

Pegawai I: jelap gati pulang 

niki? 

                “Cepat sekali pulang 

hari ini?”. 

(PT/Fisipol/3.3) 

Pegawai II: Nggih niki semeton, 

arag urusan. 

                 “Iyah ini saudara, ada 

urusan.” 

(PT/Fisipol/3.4) 

Pegawai I: Urusan napi no 

semeton? 

          “Urusan apa itu saudara?”. 

(PT/Fisipol/3.5) 

Pegawai II: Biasa niki semeton 

arak urusan lek bale. 

              “Biasa ini saudara ada 

urusan di rumah” 

(PT/Fisipol/3.6) 

Pegawai III: Kenapa terburu-

terburu saudara?  

Pegawai II: “Mau balik dulu 

saudara” 

Pegawai III:” Kenapa cepat 

sekali pulang?” 

Pegawai II: Biasa ada urusan di 

rumah saudara. 

 

(PT/Fisipol/3) 

Wawancara 

dilakukan pada 

tanggal 26 

Oktober 2022 

 

Informan: 

Pak Sulhan Hadi 

(pegawai I) 

 

 

Pak Idham 

(pegawai II) 

 

 

 

 

Pak Alfian 

(pegawai III) 

4. Kedai 

Hukum 

 

Mahasiswa: Permisi pak ini 

kopinya, (salah 

memenggang 

gelasnya) 

Pegawai: Kalau memberikan 

kopi kepada 

pelanggan aina 

nenti ta ese na kalau 

bisa pegang di 

Wawancara  

dilakukan pada 

tanggal 28 

Oktober 2022 

 

Informan: 

Pak Edi 

(pegawai hukum 

ummat) 
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bawah. 

(PT/Hukum/4.2) 

Mahasiswa:Iyah pak sebenarnya 

cara mbei kahawa ta 

tamu punya etika 

sendiri. (PT/Hukum 

/4.3) 

 

Pegawai: Memberikan kopi 

punya etika sendiri 

atau tata krama. 

Kalo wati z wara 

gelas ma ntau nenti 

maka kopi yang 

dingin bisa 

menggunakan gelas 

bening ma da wara 

nenti kai. 

(PT/Hukum/4.4) 

Mahasiswa: itu pak kebanyakan 

sekarang banyak yang 

tidak tahu cara 

melayani tamu. 

Pegawai: Kalau gelas yang panas 

harus ada 

pegangannya, 

karena sering juga 

kita tidak 

memperhatikan cara 

untuk memberikan 

kopi kepada 

pelangan atau tamu 

kita. Sehingga ndai 

mbei kahawa ta 

tamu wati 

perhatikan dengan 

baik. (PT/Hukum/ 

4.6) 

 

(PT/ Hukum/ 4) 

 

 

Mahasiswa 

(sebagai lawan 

tutur) 

 

5. Ruangan TU 

Fisipol 

Ummat  

 

Pegawai I: Side ngumbe 

semeton? 

          “Lagi apa saudara?” 

Pegawai II: Jangkangku gawek 

berkas mahasiswa ine 

semeton 

Rekaman 

dilakukan pada 

tanggal 31 

Oktober 2022 

 

Informan: 
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           “Lagi urus berkas 

mahasiswa ini 

saudara”. 

             (PT/Fisipol/5.2) 

Pegawai I: Berkas apa itu 

semeton? 

             “Berkas apa itu 

saudara?” 

(PT/Fisipol/5.3) 

Pegawai II: Mene arak berkas 

mahasiswa sik endek 

man terurus, nim na 

endek man sugul 

            “Ini ada berkas 

mahasiswa yang belum 

terurus, nimnya masih 

belum keluar”            

(PT/Fisipol/5.4) 

 

Pegawai I: Mosi luek nim 

mahasiswa sik endek 

man sugul semeton? 

            “Emangnya masih 

banyak    nim mahasiswa 

yang belum keluar 

saudara?” 

(PT/Fisipol/5.5) 

Pegawai II: Mosi ine saudara 

         “Masih ini saudara”. 

            (PT/Fisipol/5.6) 

 

Pegawai III: Sibuk sekoli saudara 

hari? 

(PT/Fisipol/5.7) 

 

Pegawai II: Biasa ine semeton 

lagi urus berkas-

berkas ini. 

(PT/Fisipol/5.8) 

 

(PT/Fisipol/5) 

Pak Iwan 

Ardyamin 

(pegawai ) 

 

 

Pak Hendra 

(pegawai II) 

 

 

Pak Ismail 

(pegawai III) 

 

6. Depan TU 

Fkip Ummat 

 

Pegawai I: Dari jurusan be ma 

tampil pak doktor? 

(PT/Fkip/6.1) 

Rekaman 

dilakukan pada 

tanggal 1 

November 2022 
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Pegawai II: Jurusan Bahasa 

Indonesia ma tampil 

ka. (PT/Fisipol/6.2) 

Pegawai I: Tari au tampil na 

ndambe toi ka pak 

doktor? 

(PT/Fkip/6.3) 

Pegawai II: Tari rimpu mpida 

nggahi mena na ka 

(PT/Fkip/6.4) 

Pegawai I: Kenapa tidak tari yang 

lain eda gaga tari 

mena na bahkan gaya 

tampilnya bagus. 

(PT/Fkip/6.5) 

Pegawai II: Sebenarnya sudah 

mereka siapkan 

beberapa tari tapi 

katanya Sesuai 

dengan keputusan 

panitia. 

Pegawai I: Tapi bagus juga 

edaku tampil anak 

pbsi bisa jadi juara. 

(PT/Fkip/6.7) 

Pegawai II: Pasti juara kalau itu 

buk karena gaga tari 

na (PT/Fkip/6.8) 

 

(PT/Fkip/6) 

 

 

Informan: 

Buk 

Haifaturahman 

(pegawai I) 

 

 

Pak Aris akbar 

(pegawai II) 

 

 

 

 

 

 

7 Kantin 

Fisipol 

Ummat 

 

Mahasiswa: Apa solusi ndai 

donggo bang tentang 

keadaan sekarang? 

((PT/Fisipol/7.1) 

Pegawai: Kalau loa s ndai ese 

donggo ka, ka mboto 

ngunda kaleli labo 

duren dan alpukat itu 

yang cepat 

mendapatkan hasil 

karena progres kaleli ka 

enarnya sangat mahal. 

(PT/Fisipol/7.2) 

Mahasiswa: Tapi kalau di lihat 

bang banyak yang tidak 

Wawancara 

dilakukan pada 

tanggal 2 

November 2022 

 

Informan: 

Pak Sahrul 

(pegawai hukum 

ummat) 

 

 

Mahasiswa 

(sebagai lawan 

tutur) 
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tahu manfaatnya pohon 

itu. 

Pegawai: Itulah kalau kita tahu 

karena cangkang kaleli 

ka ndi cola nggali ake 

dei karena cangkang 

kaleli kan tera apalagi 

isinya au wali di 

ekstrak ndawi minyak 

kemiri akan 

mendapatkan hasil yg 

memuaskan. 

(PT/Fisipol/7.4) 

Mahasiswa: Tapi sekarang bang 

di donggo banyak yang 

tebas begitu saja pohon 

kemiri. Sehingga wati 

ra wali na kaleli. 

(PT/Fisipol/7.5) 

Pegawai: Makanya kita harus 

memberikan 

pemahaman agar 

dirubah dan jangan 

spontanitas harus pelan-

pelan dia dan bikin 

program tentang itu 

caranya jangan 

sekaligus satu lahan 

dipenuhi, di pembatas 

jangan langsung pas 

dipanggarnya kasih 

jarak sekitar 3 meter 

dari pagar tanamlah 

disitu dan harus selang 

seling dia ai na jago 

sara,a au ndi lao tio 

wali mu wa,u z nggori 

jago kan tiwara hasil 

na. (PT/Fisipol/7.6) 

Mahasiswa: Jarang kalau 

masyarakat paham 

tentang itu bang? 

Pegawai: Makanya selang seling 

itulah cara 

menanamnya, seperti 

kemiri tadi akan ada 
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hasilnya jika jagung 

sudah di panen.  

Mahasiswa: Kalau sekarang 

dominan penanam 

jangung bang sehingga 

kaleli wati ra wara na. 

(PT/Fisipol/7.8) 

Pegawai: Sebenarnya orang 

donggo kaya semua 

pala ndai terpengaruh 

oleh program jagung 

sehingga ndai rugi 

nggunda jago. 
(PT/Fisipol/7.9) 

 (PT/Fisipol/7) 
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